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ABSTRAK

“STUDI EKSPERIMENTAL PERMODELAN LERENG DENGAN
PENGARUH VARIASI BEBAN DINAMIS DAN VARIASI DERAJAT
KEJENUHAN TANAH TERHADAP STABILITAS LERENG
MENGGUNAKAN PROGRAM BANTU ROCSCIENCE SLIDE V6.0
(STUDI KASUS DESA SUKOMULYO, KECAMATAN PUJON,
KABUPATEN MALANG, JAWA TIMUR)”

Oleh: Irenius Richelle Bimo Pale (1821157). Dosen Pembimbing I : Ir. Eding
Iskak Imananto, S.T., M.T. Dosen Pembimbing II : Vega Aditama, S.T., M.T.
Program Studi Teknik Sipil S1, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Institut
Teknologi Nasional Malang.

Lereng merupakan salah satu bentuk topografi yang umum dijumpai di
berbagai wilayah, terutama di daerah dengan kondisi geografis berbukit dan
pegunungan. Stabilitas lereng adalah salah satu faktor utama yang harus
diperhitungkan. Hal lain yang memengaruhi stabilitas lereng adalah Derajat
kejenuhan tanah. Derajat kejenuhan tanah dapat menyebabkan perubahan pada
parameter kekuatan geser tanah, seperti sudut geser dan kohesi. Selain faktor
Derajat kejenuhan, beban dinamis juga dapat menjadi penyebab terjadinya
ketidakstabilan lereng. Beban dinamis seperti gempa bumi, dapat menyebabkan
gerakan tanah yang dapat mengakibatkan keruntuhan atau kelongsoran pada
lereng.

Tujuan penelitian ini mengetahui sifat-sifat fisik tanah tanah (karakteristik
tanah) sampel. Mengetahui angka keamanan lereng dengan analisis stabilitas
lereng menggunakan metode bishop pada sampel tanah dengan variasi beban
dinamis 1Hz, 2Hz, dan 3Hz dan variasi Derajat kejenuhan 20%, 40%, 60%, 80%.
100%. Penelitian ini dilakukan dengan pengujian eksperimental di laboratorium
secara langsung dengan meja getar sebagai alat simuator gempa. Berikutnya
digunakan permodelan lereng menggunakan program Rocscience Slide v.6 untuk
mengetahui angka keamanan lereng setiap sampel uji.

Salah satu hasil dari penelitian ini adalah Derajat kejenuhan 20% dengan
frekuensi 1 Hz, 2 Hz, dan 3 Hz berturut-turut didapatkan angka keamanan 0,302;
0,234; dan 0,216 menghasilkan bahwa semakin besar persentase Derajat
kejenuhan dengan beban dinamis yang diberikan semakin besar, maka angka
keamanan lereng menjadi rendah dan sangat mudah terjadi kelongsoran.

Kata kunci : Stabilitas Lereng, Derajat kejenuhan, Beban Dinamis, Displacement
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DAFTAR NOTASI

m = Meter

cm = Centimeter

mm = Milimeter

ES = Faktor Keamanan

¥ = Kohesi

0 = Sudut Geser Tanah (°)

bn = Panjang Horizontal Bidang Irisan Ke-N
Wn = Gaya Akibat Beban Tanah Ke-N

a = Sudut Titik Tengah Bidang Irisan Dengan Titik Pusat Busur
[0} = Sudut Geser Tanah (Jika Kondisi Undrained, Sudut Geser 0)
u = Tekanan Air Pori

b = Berat Volume Tanah Basah (kN/m?)
ysat = Berat Volume Tanah Jenuh (kN/m?)

vd = Berat Volume Tanah Kering (kN/m?)
FS /FoS = Factor of Safety / Angka Keamanan

N = Newton

Mpa = Megapascal

kPa = Kilopascal

kN = Kilonewton

% = Persen

1 = Kuat Geser Tanah (kN/m?)

wd = Tegangan Geser Tanah (kN/m?)

S = Derajat Kejenuhan

Hz = Hertz

Gs = Spesific Gravity

e = Angka Pori
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